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Abstract

Flood disasters that are monitored in real time on social media can be seen to report directly the condition of the affected
areas. Areas that have been warned to be affected by the floods were informed via social media. Surrounding areas that are
likely to be affected can be more vigilant by directly speeding up information and getting responses from social media users
who are around flood-prone areas. The research aims to provide visualization models that can accelerate flood response
information from disaster management, track disasters in increasing vigilance, and accelerate flood disaster recovery with
analysis on social media. The approach used with Natural Language Processing (NLP), a data source derived from posts on
Instagramistaken for analytical materials. Data sources from Instagram with flood hashtags in Kalimantan are used by using
the Natural Language Processing (NLP) process stage to get core information visualizations to speed up flood response
information. Visualization of social media data information used based on extracting information from Instagram posts,
responses, and hashtags to speed up information provides troubleshooting and the importance of speeding up flood response
information. The results of data visualization can accelerate disaster response information to increase awareness of the
condition of the surrounding area that can be affected by floods, it can be seen that the amount of data on the hashtag provides
data visualization information in accelerating flood disaster management from disaster tracking to disaster recovery.
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Abstrak

Bencana banjir yang terpantau secara real-time dians®sial dapat dilihat untuk melaporkan langskmgdisi wilayah yang
terdampak bencana banijir. Daerah yang telah diémepkringatan untuk terdampak banijir diinformasikestalui media sosial.
Daerah sekitarnya yang kemungkinan akan terdamap&tdebih waspada dengan percepatan informasieskecaysung dan
mendapatkan respon dari pengguna media sosial yenagla di sekitar daerah rawan banijir. Penelitiafbértujuan untuk
memberikan model visualisasi yang dapat memperdefoaitmasi tanggap banjir dari manajemen bencamdacak bencana
dalam meningkatkan kewaspadaan, dan mempercepatipambencana banjir dengan analisis di sosialianéendekatan
yang digunakan dengayatural Language Processing (NLP), sumber data yang berasal dari postingdnaagram diambil
untuk bahan analisis. Sumber data dari Instagrangate hastag banjir yang ada di Kalimantan digunattangan
menggunakan tahap proséitural Language Processing (NLP) untuk mendapatkan inti visualisasi informasituk
mempercepat informasi respon banijir. Visualisagbrinasi data media sosial yang digunakan berdasapleamggalian
informasi dari posting, tanggapan, dan tagar Imataguntuk mempercepat informasi memberikan pemecatesalah dan
pentingnya mempercepat informasi respons banjiil Mesualisasi data dapat mempercepat informagjgap bencana untuk
meningkatkan kewaspadaan terhadap kondisi daekahrsgang dapat terkena dampak banjir, terlihdivimbanyaknya data
pada tagar memberikan informasi visualisasi dantanempercepat penanggulangan bencana banjpeladakan bencana
hingga pemulihan bencana.

Kata kunci: Media sosial, Banjir, Analisis, NLP, Instagram

1. Pendahuluan Bencana adalah peristiwa yang dapat terjadi s¢ibara
tiba atau juga dapat secara perlahan disertai denga
korban jiwa[l]. Saat ini efektivitas dan efisiensi
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manajemen bencana sangat diperlukan[2], [3]. Bencamalisis sentimen dengan media sosial dapat memanta
pada dasarnya disebabkan oleh gejala alami daaitterkpini publik dalam peringatan bencana [1]. Ribuatad
erat dengan konsekuensi yang tidak diinginkan ddan informasi yang dipantau di media sosial meinilik
dampak dari peristiwva berbahaya karena kurangnyateri untuk mempercepat informasi dalam
manajemen[4]. Untuk mencegah bencana, diperlukBenanggulangan Bencana Banjir (BNPB), namun
cara penanganan yang efektif, efisien, dan temstrukpenggunaannya harus hati-hati,[19], Dari berbagai
untuk mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengdormasi berupa tulisan, gambar dan video dapat
kesadaran dan penanganan bencana [5], [6]. Informagnambang data dengan penambangan media sosial.
yang bersumber dari masyarakat yang terkena bencg®], Media sosial, seperti Instagram memberikaaupe
dalam mengurangi dampak bencana dalam situpenting dalam penanggulangan bencana dengan
pascabencana sangat penting untuk tanggap bengapayebarkan informasi darurat kepada masyarakat
dan pemulihan[7]. Semakin cepat faktor-faktor yangng terkena bencana [21], Proses pengambilarirdata
menyebabkan respons emosional di daerah yamyus terlebih dahulu melalui proses pembersihém da
dilanda bencana, semakin baik informasi akan diputkarena informasi yang masuk dapat berupa informasi
tetapi jarang dipertimbangkan ketika dapat memberikyang salah dan berbeda [9], Oleh karena itu, pgmyia
referensi untuk mengidentifikasi sumber informa&jj [ mengikuti beberapa tahap dalam mempercepat
[9]. Respons aktif selama krisis dapat memantinformasi menggunakan penambangan media sosial
kondisi banjir [6]. [2], [20], [22], Sosial media analisis memiliki
Banijir dengan dampak berskala luas melanda beberkpanggulan informasi yang beragam dan melimpah
provinsi di Kalimantan pada Januari 2021, tercatsérta disajikan secara langsung, data yang berdgam
banjir besar yang melanda Provinsi Kalimantan 8alatbanyak yang dapat memperkuat proses percepatan
ribuan rumah terendam dan banyak fasilitas umurg yainformasi tanggap bencana [23], [17], Hanya sdfa ji
rusak akibat bencana banjir. Peristiwa banjir dvprsi  dilihat dari sifatnya yang beragam dan dipantaaisec
Kalimantan selatan berasal dari beberapa kabupiatefangsung tidak semua data dapat digunakan kareaa bi
provinsi tersebut. Pada pertengahan tahun, benc@di data tersebut memiliki arti yang berbeda. [24]
banjir melanda provinsi Kalimantan Utara daRendekatan utama untuk mengidentifikasi sumber data
Kalimantan Barat, sedangkan pada Agustus 20&itigasi bencana banjir dalam proses pelacakanateng
bencana banjir tercatat telah merendam beberapanerapkan metode pembelajaran mesin dari Natural
wilayah di provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantanh.anguage Processing [25], [26]. Sumber data tgntan
Tengah. Banyak korban dan fasilitas yang rusalg, jiperistiwa bencana diimplementasikan menggunakan
tidak ditangani dengan benar, akan menghambBython 3.5[27]. Implementasi dengan python 3.5
mengganggu dan membahayakan masyarakat [Idilerapkan pada teks dari dataset tanpa pra-
Instrumen yang diakui untuk mengelola peristivpemrosesan.[28]. Untuk membentuk implementasi
bencana memiliki siklus respons manajemen risikisualisasi informasi menggunakan NLP pertama
yang cepat [11]. Provinsi dengan tingkat risiko aaw model khusus tugas telah dilatih terlebih dahuan d
banjir menunjukkan bahwa pencegahan banjir deemudian dapat dipindahkan ke tugas-tugas tertentu
situasi pemantauan curah hujan penting untuk detetsngan proses menanamkan kata-kata terlatih atau
bencana banjir sehingga provinsi sekitarnya dapaenanamkan kalimat[29]. Sementara pemodelan teks
mendukung provinsi lain dalam keadaan darurat [1Xkal dari embedding posisi statis dapat meningkatk
Informasi cepat dalam memulai deteksi bencanarbamemodelan dengan konteks lokal distribusi frekuensi
dapat mengurangi risiko kerusakan pascabanjir [1¥ata-kata dianalisis [30]. Inti dari pekerjaan kam
[15]. adalah untuk memberikan visualisasi informasi yang
Media sosial memiliki peran penting dalanbermakna dari kalimat, dan dengan demikian, kata-ka
memberikan informasi yang berguna untuk membarni memiliki efektivitas kata-kata yang membawa
penanggulangan bencana. [16]. Namun banyak postiggnua informasi yang dimiliki kata [31]. Kata-kata
dari pengguna media sosial tidak memiliki nilai ganmembawa nilai informasi yang dapat diekstraksi
berarti dan banyak informasi dapat menyebabkatsbedengan menambang pendapat dari kata-kata yang
yang tidak benar. Kebutuhan akan proses untpkpuler digunakan oleh pengguna dengan mencari
memilah data diperlukan untuk menjadi bagian danformasi di web atau media sosial sehingga inf@ima
kerugian menggunakan data media sosial [1@apat diambil untuk analisis.

Kurangnya data dari sumber resmi tentang tanggaenelitian ini bertujuan untuk memberikan model
bencana dapat memperlambat pemulihan pascabavigualisasi menggunakan pendekatan Natural Language
dan menyebabkan tingkat siaga turun [17], lambatniaocessing (NLP) berbasis media sosial mining dalam
penanganan bencana banjir karena kurangnya infornrraempercepat informasi tanggap banijir dari manajemen
dalam melacak daerah yang terkena dampak banjir [8encana, melacak bencana dalam meningkatkan
Media sosial tidak boleh digunakan tanpa kepeduliiewaspadaan, dan mempercepat pemulihan bencana
untuk mendukung manajemen bencana.[7]. banjir.
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2. Metode Pendlitian sosial media analisis dengan pendekatan NLP, hasil
. yang dapat dilihat dalam visualisasi berupa kata-ka

2.1. Koleksi Data yang dapat mempercepat informasi terkait bencana

Data yang digunakan adalah data dari Instagrab@njir.

sebuah tagar tentang banjir di wilayah Kalimantan.

Jumlah data pada postingan berjumlah 87.240, d: R

pengujian sampel pengambilan sampel sampel sam; /' sumber Postingan

acak diambil sebanyak 30% dari jumlah data postinga | °** |

Postingan dari Instagram yang diambil sebagai da

analitik terkait data tagar dan kata kunci banpng

terjadi di wilayah Kalimantan. Pengujian data acak Gambar 1. Kerangka konseptual penelitian

dilakukan sebanyak 30% dari total posting per de\?%radigma pemecahan masalah dari penelitian ini
kategori, hashtag yang digunakan adalah data @Ostiy,jah memberikan model visualisasi informasi untuk

Instagram dan kata kunci yang digunakan adalg,yercepat informasi tanggap banijir dari bencana
sampel acak dari insiden terkait banjir yang dipgstli 55| secara real-time melalui sumber data medialsos
provinsi wilayah Kalimantan. Instagram dari kata kunci, tagar, dan, pelacakan
bencana dapat meningkatkan kewaspadaan di daerah
sekitarnya, serta dapat memberikan sistem peringata
Metode yang digunakan adalah metode eksperimenéhii bagi wilayah sekitarnya.

Yaitu menganalisa postingan di Instagram dengan.NLP

Langkah-langkah NLP adalah: 2.4. Informasi di Instagram

Memilih file teks untuk diproses kemudian data qes
diimplementasikan ke Python untuk menemuk
distribusi  frekuensi kata yang paling banya

Sosial Media \
Analisisi

dengan NLP

Visualisasi
Percepatan
Informasi

\

|

Instagram

Hastag, Tagar

2.2. Natural Language Processing (NLP)

Instagram adalah salah satu media sosial yanggpalin
nyak digunakan[33]. Penggunaan Instagram yang

2 . iy opuler salah satunya di wilayah Kalimantan terkait
dibicarakan, setelah itu proses pengiriman pustakg informasi bencana banyak diinformasikan dengan

diperlukan, _kemudian tahap proses tokenizin_g_kalirrﬁedia sosial Instagram, followers di Instagram juga
dan tokenizing kata-kata, setelah tahap tokent&@ngs .+t dan sangat banyak sehingga pemilihan data
menghapus tanda baca dan simbol yang ti(iﬁ

. o mber dalam artikel ini menggunakan media sosial
diperlukan[34]. Tahap proses ini adalah untyfynstagram. Instagram memiliki fasilitas videan
membersihkan  domain corpus dan kemudigf, yang sangat baik untuk menginformasikan suatu
menerapkannya dalam python, tahap ini termasyky .y pada saat peristiwa banjir yang melandaatila

menghapus simbol yang tidak perlu seperti tanda bagyimantan ini, informasi tersebut tersebar luas di
dan sejenisnya dan lemmatisasi [31]. Tahap terakBjegia |nstagram[34]. Salah satu contoh peringatan

adalah menemukan distribusi frekuensi dan memb%hg dipercepat dari posting Instagram ada pada

plot grafik frekuensi. gambar di bawah ini. Gambar berikut ini adalahtsala
satu peringatan dini yang menginformasikan bahwa

2.3. Desain Penelitian aliran sungai sudah berada pada level yang harus

. L i diwaspadai, kemungkinan banjir yang masuk ke
Kerangka konseptual penelitian ini dimulai dar;bemukiman akan semakin dekat.

menentukan sumber data yang akan dibuat untuk
memvisualisasikan informasi, yaitu dengan

mengumpulkan data posting dari Instagram dengan
melacak kata kunci, tagar, dan penyebutan peristiwa
bencana banjir di provinsi Kalimantan dari Januari
hingga Oktober 2021. Setelah data dikumpulkan,
kemudian diimplementasikan dalam Python dengan
pendekatan berbasis NLP. Selanjutnya, proses#.
penggalian informasi menggunakan pendekatan NLP y
dapat membantu mempercepat informasi tanggap) ? .

bencana banijir '
Dalam gambar kerangka konseptual penelitian ing da

yang dipilih adalah data dari Instagram dan kemudia
data dipilih berdasarkan posting yang terkait denga
peristiwa bencana banjir pada tahun 2021 di wilayah
Kalimantan. Pengumpulan data dilanjutkan dengan
menginput kata kunci berupa hashtag dan tagariterka
bencana banjir dan pendekatan yang digunakan adalah

Instagram

Gambar 2. Informasi di Instagram
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3. Hasil dan Pembahasan informasi tentang kondisi setelah banjir. Selanjat

Pendekatan yang diusulkan dengan analisis so kafmat positit yang dielaskan untuk provinsi
media berbaiis gNLP an diugicobakan den ziar{aimantan Barat lebih kepada alam yang mulai tidak
yang I 9380 mah karena berbagai faktor dan faktor manusia itu

menggunakan  data  posting  Instagram ya?i%ndiri, maka dalam kategori positif untuk provinsi

d|_kumpulkar_1 tentang  peristiwa bencan_a banpr_ alimantan Tengah lebih banyak termasuk lokasi atau
wilayah Kalimantan pada tahun 2021 di mana lima_ . .. b Ci K . itif S
rovinsi di Kalimantan terkena dampak banjir. Da eristiwa_bencana. itra_kategorl positif. provinsi
P . . "~ ~“'Kalimantan Tengah menggambarkan lokasi desa-desa
tagar dan komentar terkait bencana banjir per psbvi

di Kalimantan diimplementasikan ke dalam bahaigagg terkena dampak dan harapan bagi warga yang

pemrograman Python. Pada tahap awal data di o kena dampak. Untuk gambaran negatif Kalimantan

untuk mengetahui respon informasi kejadian bencag&ngah’ kata yang dominan adalah "deras” Torrent

banjir dengan respon positif, negatif, dan neaita alah kata yang berkaitan dengan aliran air sungai

yang digunakan adalah komentar dari postingan ya%fng menandakan kondisi arus sungai di lokasi

telah dipilih. Berikut rangkuman persentase katk.'n-ka}< ggebut. Se_lf’;un itu, kalimantan timur memiliki _h@am .
o . alimat positif namun yang dominan adalah informasi
positif, negatif, dan netral tentang respons teapad

. I ! tentang jalan yang tergenang banjir dan informasi
bencana banjir yang terjadi di wilayah Kalimantangy mengegnaii Iokas)? ya%g te?damp%k bar{jir
terbagi dalam lima provinsi. '

Percentage OF Instagram Positif wordcloud Negatifwordcloud

banyak smpai
pa ranya Mudahanhujah

A A = . smsudah
) 5
e inLUiC mzbanjir 3
. it ‘}mg‘n: s S Ja'tambangdi o
) . : . i 5 ;klt_apgl LN
- | | jalan RS o =y s dan Zwkalimantan
, , |

East West North

fan
haja
kydaerah

Juga

i (a) Kalimantan Selatan

Central

®Positive  ® Negatif Neutral

2 & masih T Ué»l‘t,huj‘a"r‘]} Ltu

120 » DN crdsied,
Gambar 3. Persentase dari Instagram terhadapeggtarr banjir d Pogﬂcgulfan,ak‘bgj-an Keparit J« bisaPak Wl%ﬁéﬁhah
enganbanJ ir sajasstiayaf ¢ mas(lh
. . i g . it g saatis
Dari persentase respon pengguna Instagram di kolo : 5idari” jalan == JapsrPONtIandke ioe.®

komentar provinsi Kalimantan Selatan memiliki raspo
tercepat dengan respon positif di atas 50%, pad
postingan di daerah lain memiliki persentase poditi 7" 2 PHNPasar Kahayan disoroti
bawah 50%, daerah yang memiliki respon paling hetre jd2lor- . air Katingan S8t
berada di kalimantan timur. Respon negatif terenda bu:‘:lthkj 2 Kasongan:
berada di wilayah Kalimantan Timur. e pan o alinga
Kata visualisasi wordcloud yang digambarkan pada

gambar di bawah ini adalah visualisasi dari berbagd®) Kalimantan Tengah

(g) Kalimantan Barat

ditetapkan

BU status ¢
deras. stz
]antunghanya all”f

) dirundung®iiitkhatu

menyangkase

kategori area yang terkena banjir. Kata-kata yan( " "~ it akan . tenjadi
diklasifikasikan menjadi kata-kata negatif dan pbsi ~ Spad g o | e e
dalam bentuk hashtag dan komentar pada posting Desa .y i & §irasf ckasinafi S o
Instagram membentuk  visualisasi  kata cloud’® " walE g Ll 200
menggunakan metode NLP. S

Wordcloud ~dihasikan dari data yang telah (@ Kalimantan Utara

dikumpulkan dari kategori provinsi dapat dilihatdpa = ;,‘mja"j‘g{g,qu'kda"l;u" 4 samarinda T yelas 1 bisa
gambar 4. Hasil visualisasi wordcloud kata-katatfos 5.(S(s0d9anuara Taejuga  drsn ractinegal
yang diambil dari Provinsi Kalimantan Selatan s3isinda s 150 i b ni

mendapat banyak respon positif dengan kata'katU’)(i.“'tlﬁpelabuhamﬂggal i
harapan untuk kecepatan pemulihan bencana. Kata i _
utamanya adalah banjir yang menandakan percakapgﬁ% Kalimantan Timur

positif tentang banijir, kemudian kata berikutnyikuati Gambar 4. Worcloud respon banjir perkategori prsivin

oleh kata air, sungai yang merupakan respon posfihstingan dari banyak pengguna media sosial di
untuk mempermgatka}n sekitarnya. warga dari kondlﬂstagram memiliki nilai yang dapat memberikan
saat bencana, kemudian kata surut yang merupakan kformasi terkait suatu peristiwa, seperti peristiw
keinginan dan berharap agar ketinggian air dap@gnjir_ Kurangnya informasi yang benar tentang
kembali nqrmal, kata hulu sungai adalah daerah Ya@%ggap bencana membuat tingkat kewaspadaan
mengalami kerusakan parah di daerah hulu, Kemudig@nurun hal ini dapat diatasi dengan menggunakan
diikuti dengan kata jalan, rusak yang memberikgfodel yang dapat mengolah informasi sehingga
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informasi akan merespon bencana untuk meningkatkan
kewaspadaan dalam menghadapi bencana seperti
bencana banjir. Karena bencana banjir datang bisa
mewaspadai posko kejadian terdekat. Lambatnya
penanganan bencana banjir akibat minimnya informasi
dalam melacak daerah terdampak banjir dapat
ditingkatkan dengan informasi yang cepat dengan

mengetahui kondisi terdampak bencana banjir untuk
mempercepat informasi melalui media sosial. Dalam

pemulihan bencana yang memiliki informasi lebih

cepat, penanganan dan mitigasi bencana banjir dapat

menjadi acuan informasi dalam hal percepatan
pemulihan pascabanijir.
Berikut perbandingan sebaran kata-kata yang

merupakan respon positif terhadap peristiwa bencana
banjir di wilayah Kalimantan. Respon positif terseb
diambil untuk merujuk pada percepatan informasi
tanggap bencana banjir di wilayah Kalimantan.

Pada gambar hasil distribusi frekuensi di bawah ini
adalah gambaran umum dari kata populer yang menjadi
token kata. Kata-kata populer akan menempati posisi
paling banyak dari setiap kata yang dianalisis
menggunakan token kata yang dipilih dan diproses
menggunakan pendekatan NLP. Pada tahapannya, NLP
python menggunakan sintaks sederhana dengan fitur,
tokenisasi, bagian dari penandaan ucapan, pengenala
entitas bernama, dan Parsing. Berikut adalah ganbar
sebaran frekuensi di setiap kategori di wilayah
Kalimantan. Setiap kata yang telah dipilih sudahaboe
dari postingan Instagram sehingga dapat diuji
perhitungan distribusi frekuensi terkait percepatan
informasi bencana banijir.

5

Samples

Gambar 7. Distribusi Frekuensi Kalimantan Timur

....................

Kabupaten
kawasan

Samples

Gambar 8. Distribusi Frekuensi Kalimantan Tengah

--------------------

Gambar 8. Distribusi Frekuensi Kalimantan Utara

Kalimantan

Samples
Gambar 5. Distribusi Frekuensi Kalimantan Selatan

Pontianak -
alimantan
wilayah

¥4
Samples

Gambar 6. Distribusi Frekuensi Kalimantan Barat

Hasil percepatan tanggap informasi bencana banjir
disajikan pada gambar berikut yang merupakan amalis
kata kunci untuk percepatan tanggap informasi benca
banjir. Respon pengguna Instagram yang paling banya
terhadap kasus ini adalah wilayah Kalimantan Selata
sebanyak 28%, dihitung dari jumlah respon kata kunc
dan posting di Instagram terkait penanggulangan
bencana banijir, kemudian 22% wilayah Kalimantan
Timur untuk tanggap bencana banjir, untuk respon
terendah dalam informasi bencana berada di wilayah
Kalimantan Timur yaitu sebesar 15%.

4. Kesmpulan

Penggalian informasi menggunakan pendekatan
Analisis sosial media berbasis NLP dapat mempetcepa
informasi tanggap banijir, dari hasil yang disajikan

DOI: https://doi.org/10.38204/tematik.v9il
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 Interpatl (CC BY 4.0)




Finki Dona Marleny, Mambang
Tematik : Jurnal Teknologi Informasi KomunikasiJedrnal) Vol. 9 No. 1 (2022)

disini adalah frekuensi kata-kata yang mengarata pad

penanggulangan bencana banjir untuk dapat melacak
daerah bencana dari daerah yang sebelumnya terkﬁﬂa
dampak, sehingga deteksi dini daerah yang tergenang
banjir dapat meningkatkan kewaspadaan dari daerah

sekitarnya. Sehingga percepatan informasi tanggﬁla
banjir dapat meningkatkan kualitas informasi sidga

memberikan sistem peringatan dini
mempercepat
Menggunakan

serta dapat
bencana yang terjadi.

pemulihan
dapat meningkatkali

model ini

efektivitas informasi. Manfaat praktis dari penatitini
dapat dijadikan acuan untuk mempercepat informasi

penanggulangan bencana mulai dari penanggulangan

bencana, dan pelacakan daerah yang terdam
bencana.
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